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ABSTRAK 

 

    Metode Talking Stick merupakan metode pembelajaran yang cukup baik yang 

diterapkan di Sekolah Dasar. Permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini 

adalah masih rendahnya hasil belajar siswa kelas IV SD N 1 Tegalyoso Klaten 

khususnya pada mata pelajaran IPS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dapat meningkatkan 

hasil belajar IPS siswa kelas IV SD N 1 Tegalyoso Klaten. 

      Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV A dan IV B SD N 1 Tegalyoso Klaten 

yang berjumlah 33 orang. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara dan tes. Observasi yakni peneliti melakukan 

pengamatan melalui lembar observasi yang diisi dengan tanda chek list. Melalui 

wawancara, peneliti mengumpulkan informasi  dari terwawancara (interviewer). 

Sedangkan tes yakni peneliti membagikan soal preetest dan posttest kepada siswa.  

          Dari hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick sebagai 

model pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan uji hipotesis 

Paired Samples Test dapat dilihat bahwa df adalah 17 dan nilai signifikan yaitu a 

= 0,05 Hasil dari nilai signifikan kelas kontrol sebesar 0,00<0,05 dan nilai uji t 

hitung yaitu 6,497. Sedangkan hasil dari nilai signifikan kelas eksperimen sebesar 

0,00<0,05 dan nilai uji t-hitung yaitu 8,246. (t-hitung lebih besar dari nilai 

signifikan) maka Ha diterima Ho ditolak. 

 

Kata kunci: Talking Stick dan Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 

 

    The Talking Stick method is a good learning method that is applied in 

elementary schools. The problem behind this research is the low learning 

outcomes of fourth grade students of SD N 1 Tegalyoso Klaten, especially in 

social studies subjects. This study aims to determine the application of 

cooperative learning model type Talking Stick can improve social studies learning 

outcomes of fourth grade students of SD N 1 Tegalyoso Klaten. 

      This type of research is experimental quantitative research. The population in 

this study were all students of class IV A and IV B SD N 1 Tegalyoso Klaten 

which amounted to 33 people. Data collection tools in this study using 

observation, interviews and tests. Observation is that the researcher makes 

observations through an observation sheet filled with a check list mark. Through 

interviews, researchers collect information from interviewees (interviewers). 

While the test is that the researcher distributes pre-test and posttest questions to 

students.  

          The results of this study showed an increase in learning outcomes by using 

the Talking Stick type cooperative learning model as a learning model. This is 

shown from the results of the Paired Samples Test hypothesis test calculation. 

 

Keywords: Talking Stick and Learning Outcomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan yang penting untuk menciptakan generasi 

yang bermutu dan berkualitas dalam meningkatkan kehidupan dimasa mendatang 

yang lebih baik. Indonesia adalah negara berkembang yang perlu meningkatkan 

kuliatas Pendidikan untuk mendapatkan potensi yang baik bagi generasi penerus 

bangsa secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan Pendidikan yang memenuhi 

standar nasional Pendidikan. Bila standar Pendidikan sudah terpenuhi maka 

Pendidikan bias dikatakan berhasil sehingga  pada akhirnya dapat menunjang tujuan 

nasional republic Indonesia yang tercantum dalam Undang-undang Dasar 1945. 

Untuk mecapai tujuan tersebut perlu dilakukan usaha yang tepat sehingga tujuan 

dapat tercapai. Akan tetapi, jika usaha tersebut belum berhasil maka terdapat factor-

faktor yang mempengaruhi sehingga proses pembelajaran belum dapat berjalan 

secara               maksimal. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran salah  satunya 

adalah guru. Guru memiliki peran sangat penting didalam proses belajar mengajar. 

Guru sebagai pengajar yang harus menyiapkan mengupayakan proses pembelajaran 

yang memiliki suasana aktif, efektif, dan menyenangkan. Dari hal tersebut maka 

akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) pada satuan pendidikan SD memuat kajian 

manusia, tempat dan lingkungan, sistem sosial budaya, perilaku ekonomi dan 
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kesejahteraan, serta waktu, keberlanjutan dan perubahan. Melalui pelajaran IPS, 

siswa diarahkan, dibimbing dan dibantu untuk menjadi warga negara Indonesia 

yang efektif. IPS sebagai salah satu bidang studi yang mempelajari dan menelaah 

serta menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat ditinjau dari berbagai 

aspek kehidupan secara terpadu. Untuk membangun kemampuan siswa dalam 

kehidupan bermasyarakat, guru dituntut harus dapat menciptakan suasana belajar 

yang menarik, nyaman dan aman. 

Materi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) mengkaji perilaku manusia, disiplin 

ilmu-ilmu sosial dan memandang situasi peristiwa umat manusia dari perspektif 

yang agak berbeda dan unik (Sapriya:2015). Mata pelajaran IPS merupakan salah 

satu mata pelajaran yang membahas tentang keilmuwan dasar yang berhubungan 

dengan kepentingan kepentingan sosial, yang lebih mementingkan pemahaman, 

hafalan, dan bukan berpikir logis, sehingga cenderung kurang digemari oleh 

kebanyakan siswa. Siswa menganggap pelajaran IPS sebagai pelajaran yang 

monoton dan kurang variasi, apalagi jika dalam penyampaiannya guru mengajarkan 

secara monoton, teoritis dan tidak menggunakan media ataupun model 

pembelajaran yang menarik. Oleh karena itu, mata pelajaran IPS perlu dirancang 

dengan mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis 

terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan masyarakat yang 

dinamis. Dengan demikian proses belajar mengajar dan berbagai aspek yang 

menyertai pembelajaran IPS SD dituntut untuk memberikan pemahaman yang 

bermakna bagi siswa. 

Metode belajar, kesiapan guru, dan persepsi sebagian besar peserta didik 

terhadap matematika menjadi penyebab tinggi rendahnya kualitas pembelajaran 
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matematika. Pendekatan yang kurang bermakna dan tidak mengaplikasikan 

keterampilan berhitung pada situasi penemuan atau pemecahan masalah 

menjadikan peserta didik bosan dan kurang mampu memecahkan masalah dalam 

matematika. Untuk mengatasinya diperlukan suatu pendekatan yang dapat 

mengubah persepsi tersebut melalui model pembelajaran yang mudah diterima, 

menarik dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik, 

yaitu model pembelajaran talking stick dan diperoleh hasil bahwa model 

pembelajaran matematika dengan pendekatan penemuan terbimbing disertai 

metode talking stick lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika Moh. Muadin (2011). 

Menurut penelitian Kamarudin, Irwan, Fita Daud (2021) menunjukkan hasil 

bahwa penerapan model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari pra siklus motivasi belajar siswa sangat 

rendah yaitu yang termotivasi belajar hanya 4 siswa (20%) sedangkan yang 

motivasi belajarnya rendah 16 siswa (80%). Pada siklus I motivasi belajar siswa 

60% meningkat menjadi 90% pada siklus II. Pada hasil belajar siklus I diperoleh 

nilai rata-rata 69,75 siklus II meningkat menjadi 80,75. Pada nilai ketuntasan hasil 

belajar siswa siklus I yang tuntas terdapat 12 siswa (60%) siklus II meningkat 

menjadi 18 siswa (90%). Demikian pula dengan analisis data kegiatan guru dan 

siswa mengalami peningkatan yaitu pada siklus I data analisis kegiatan guru sebesar 

65,62%, meningkat menjadi 87,5% pada siklus II. Sedangkan analisis kegiatan 

siswa pada siklus I sebesar 60,94% dapat meningkat menjadi 82,81% kesiklus dua. 
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Beberapa penelitian mewajibkan bukti bahwa; penerapan model 

pembelajaran koopertif type Talking Stick terlihat mampu meningkatkan hasil 

belajar ( Meirza Nanda Faradita, 2018; Yogial Supadi, 2018; Molan, A. S., Ansel, 

M. F., & Mbabho, F. 2020 ) memiliki hasil penelitian yang sama dengan model 

pembelajaran kooperatif learning type Talking Stick dapat mempengaruhi 

peningkatan hasil belajar siswa. 

Menurut Syaiful Bahri dalam Sri utami (2018) Guru merupakan pihak yang 

paling banyak berhubungan dengan proses mengajar di sekolah. Guru merupakan 

unsur terpenting dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Guru sangat menentukan 

bagi keberhasilan proses belajar mengajar dalam sebuah aktivitas pendidikan. 

Dalam pengertian sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu 

pengetahuan kepada anak didik. Dalam proses pembelajaran, seorang guru 

berusaha untuk dapat menciptakan dan menggunakan berbagai macam model atau 

metode agar pembelajaran tidak membosankan bagi siswa. Guru yang baik, 

menghargai setiap usaha yang dilakukan oleh siswa dan menghargai hasil kerja 

siswa, serta memberikan rangsangan atau dorongan kepada siswa supaya mampu 

membuat dan berpikir, sambil menghasilkan karya dan pikiran kreatif. 

Menurut Sardiman dalam Sri Utami (2018) yaitu guru yang kompeten 

mampu mengelola program belajar-mengajar. Mengelola di sini memiliki arti yang 

luas yang menyangkut bagaimana seorang guru mampu menguasai keterampilan 

dasar mengajar, seperti membuka dan menutup pelajaran, menjelaskan, menvariasi 

media, bertanya, memberi penguatan, dan sebagainya, juga bagaimana guru 

menerapkan strategi, teori belajar dan pembelajaran, dan melaksanakan 

pembelajaran yang kondusif. Oleh karena itu, seorang guru perlu menggunakan 
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model, metode dan media pembelajaran yang bervariasi, serta menyediakan 

beragam pengalaman belajar melalui interaksi. 

Menurut Yogial Supadi, (2018) Model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model 

pembalajaran memegang penuh dalam rangkaian sistem pembelajaran, untuk itu 

diperlukan ketelitian guru dalam memilih model pembelajaran, agar tujuan 

pembelajaran baik secara kognitif, afektif maupun psikomotor dapat tercapai. Maka 

dari itu, model pembelajaran diarahkan untuk mencapai sasaran tersebut, yaitu 

dengan lebih banyak menekankan pada proses itu sendiri. 

Berdasarkan wawancara pada seorang guru kelas IV SD Negeri 1 Tegalyoso 

Klaten khususnya dalam kegiatan belajar mengajar IPS terlihat siswa masih belum 

menunjukkan adanya respon yang baik dalam mengikuti pembelajaran. Dalam 

kegiatan belajar mengajar, kebanyakan siswa masih terlihat sulit dalam memahami 

materi, dikarenakan kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran, serta 

mereka mudah bosan disebabkan pembelajaran dan suasana belajar yang kurang 

menarik sehingga hal seperti itu menyebabkan hasil belajar siswa kurang dan 

rendah. Berdasarkan perolehan dokumen nilai rata-rata dari guru pada materi 

“Kekayaan Budaya Indonesia” menunjukkan bahwa hasil belajar siswa harus 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditentukan yaitu 75% untuk 

mata pelajaran IPS, nyatanya masih ada sebagian siswa yang belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimum tersebut. Oleh karena itu untuk meningkatkan hasil 

belajar IPS dipilih menggunakan model pembelajaran talking stick. 

Menurut Agus Suprijono dalam Yogial Supadi (2018) Model pembealajaran 
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Talking Stick adalah Metode pembelajaran bermain tongkat yaitu pembelajaran 

yang dirancang untuk mengukur tingkat penguasaan materi pelajaran oleh murid 

dengan menggunakan media tongkat. Talking stick merupakan model 

pembelajaran yang dirancang untuk mengukur tingkat penguasaan materi siswa 

sehingga dalam pembelajaran siswa mudah paham dan mengerti apa yang telah 

disampaiakan oleh guru. Talking stick adalah model pembelajaran yang 

menggunakan tongkat yamg digunakan untuk siswa mendapatkan hak untuk 

berbicara. Talking stick digunakan untuk mendorong siswa berpikir kritis dan logis 

sehingga mampu meningkatkan hasil belajar. 

Berdasarkan latar belakang peneliti mengusulkan rencana penelitian yang 

berjudul “Penerapan Model Kooperatif Tipe Talking Stick Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS (Studi Eksperimen di Kelas IV Di SDN 1 Tegalyoso Klaten 

Tahun Ajaran 2022/2023”. Penelitian dengan judul tersebut diharapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa IPS dengan menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Talking Stick di kelas IV                    SD N 1 Tegalyoso Klaten. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, maka dapat di 

identifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Tegalyoso Klaten 

2. Penerapan model pembelajaran yang diduga menjadi sebab siswa kurang tertarik 

dengan materi yang disampaikan. 

3. Media yang digunakan kurang mendukung, karena dalam kegiatan pembelajaran 

guru hanya menggunakan buku pelajaran untuk menyampaikan materi 

pembelajarannya. 
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4. Penerapan metode pembelajaran yang diduga menjadi sebab siswa kurang 

tertarik dengan materi yang disampaikan. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang akan diteliti di 

batasi pada penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick yang 

dimaksud pada penelitiaan ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS kelas IV SD Negeri 1 Tegalyoso Klaten Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Apakah melalui model 

pembelajaran Kooperatif tipe Talking Stick lebih efektif meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SD Negeri 1 Tegalyoso Klaten Tahun 

Pelajaran 2022/2023? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: Untuk 

mengetahui apakah penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Talking Stick 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas IV SD 

Negeri 1 Tegalyoso Klaten Tahun Pelajaran 2022/2023. 

F. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat baik untuk 

kepentingan teoritis maupun praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick ini diharapkan mampu 
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memberikan pengembangan pengetahuan. 

b. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Bagi siswa dapat mengefektivitaskan belajar dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi Guru 

Bagi guru, diharapkan melalui hasil penelitian ini guru semakin 

profesional dan semakin bisa menciptakan situasi kelas dengan memberi 

pandangan tentang pentingnya menggunakan model pembelajaran yang 

beragam di kelas. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi positif bagi sekolah sebagai 

upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat dijadikan model 

pembelajaran pada kegiatan belajar mengajar. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 

 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan yang telah dijabarkan  

tentang “ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS ( Studi Eksperimen Di Kelas IV SD 

Negeri 1 Tegalyoso Klaten ) Tahun Pelajaran 2022/2023 “ dapat 

disimpulkan bahwa : 

Dari hasil perhitungan uji hipotesis ( Uji t ), nilai signifikan uji t Paired 

Samples Test yaitu 0,00 < 0,05, maka nilai signifikan kelas kontrol sebesar 0,00 

< 0,05 dan nilai uji t-hitung yaitu 6,497. Sedangkan hasil dari nilai signifikan kelas 

eksperimen sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai uji t-hitung yaitu 8,246. 

Dari hasil uji hipotesis tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan terhadap hasil preetest dan posttest di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sehingga dapat dikatakan bahwa Ha diterima Ho ditolak. 

 

 Implikasi 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 

beberapa implikasi yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu : 

1. Hasil penggunaan media pembelajaran Talking Stick terhadap hasil 

belajar siswa SD Negeri 1 Tegalyoso Klaten, dapat menjadi 

masukan guru untuk mengoptimalkan dalam menyiapkan 

penggunaan media pembelajaran dengan kreatif, inovatif dan ulet. 
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2. Penggunaan media Talking Stick  dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam proses pembelajaran. Media Talking Stick dapat 

diterapkan bukan hanya di Sekolah Dasar ( SD ) saja melainkan juga 

dapat digunakan di Sekolah Menengah Pertama ( SMP ) dan Sekolah 

Menengah Atas ( SMA ). 

 SARAN 

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS ( Studi Eksperimen Di Kelas IV SD Negeri 1 Tegalyoso Klaten 

) Tahun Pelajaran 2022/2023” peneliti memberikan saran: 

1. Bagi Siswa 

Pembelajaran berlangsung siswa hendaknya terus 

semangat untuk belajar. Bagi siswa diharapkan mampu 

membutuhkan semangat, aktif, dan kreatif untuk belajar tanpa 

harus diingatkan oleh orang tua. 

2. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah diharapkan kreatif dalam penyediaan 

sarana dan prasarana pembelajaran. Agar dapat mendukung 

siswa dalam meningkatkan semangat belajar, motivasi dan hasil 

belajar. 

3. Bagi Guru 

Diharapkan kepada guru untuk meningkatkan kreativitas 
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dalam proses pembelajaran, dengan memanfaatkan media 

pembelajaran kreatif dan inovatif. Semakin menarik media 

pembelajaran yang digunakan, semakin besar pula keinginan 

siswa untuk mengikuti pembelajaran. 
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